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Abstract 
 

Marriage is the most important experience in life, because of that every couple definitely wants a happy 
marriage once in a lifetime. One of the things that affect marital satisfaction is because of assertive 
communication. So, the purpose of this study was to see the relationship between assertiveness and 
marital satisfaction for Minang ethnic couples. This study used a quantitative method, the study 
population was a married couple with Minang ethnicity using a purposive sampling technique. There 
were 212 samples in this study consisting of 106 married couples. The study used the Maritime 
Satisfaction and Assertiveness scale with the reliability of both variables 0.946 and 0.927. The data 
analysis technique uses product moment correlation with the help of SPSS Statistics 20 for windows. 
The results of hypothesis testing r = 0.146 and p = 0.033, it is known that there is a significant 
positive relationship between Assertiveness behavior and Marital Satisfaction in married couples with 
Minang ethnicity. 

Keywords: Assertiveness, Marital Satisfaction, Married Couples (Couples) 
 

 
Abstrak : Pernikahan merupakan pengalaman yang paling penting dalam kehidupan, karena itu setiap 
pasangan pasti mendambakan pernikahan yang bahagia sekali seumur hidup. Salah satu hal yang 
mempengaruhi kepuasan pernikahan adalah karena adanya komunikasi secara asertif. Jadi, tujuan 
dalam penelitian ini adalah untuk melihat hubungan perilaku asertivitas dengan kepuasan pernikahan 
pasutri beretnis minang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, populasi penelitian yaitu 
pasangan suami istri beretnis minang dengan menggunakan teknik purposive sampling. Sampel dalam 
penelitian ini sebanyak 212 yang terdiri dari 106 pasangan suami istri. Penelitian menggunakan skala 
Kepuasan Pernikahan dan Asertivitas dengan reliabilitas dari kedua variabel 0, 946 dan 0, 927. Teknik 
analisis data menggunakan korelasi product moment dengan bantuan SPSS Statistics 20 for windows. 
Hasil uji hipotesis r = 0, 146 dan p = 0,033 maka diketahui bahwa terdapat hubungan positif yang 
signifikan antara perilaku Asertivitas dengan Kepuasan Pernikahan pada pasutri beretning minang.   

Kata Kunci : Asertivitas, Kepuasan Pernikahan, Pasangan Suami Istri (Pasutri) 
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PENDAHULUAN 

Pernikahan merupakan pengalaman yang paling penting dalam kehidupan, oleh karena 

itu setiap pasangan pasti mendambakan pernikahan yang bahagia sekali seumur hidup. 

Menurut Olson, Defrain & Skogrand (2013) pernikahan diartikan sebagai suatu komitmen 

emosional dan hukum yang akan dijalankan oleh dua orang, dimana mereka akan berbagi 

keintiman, tugas dan sumber daya ekonomi. Komitmen tersebut sangat membutuhkan 

kesabaran dan usaha secara konsisten (Ayub & Iqbal, 2012). Sedangkan menurut Aman et 

al., (2019) pernikahan adalah kontrak yang dijalani antara dua individu yang memiliki cinta, 

keharmonisan, kesenangan serta kesiapan untuk melanjutkan pernikahan kejenjang yang 

lebih serius.  Pernikahan juga merupakan suatu fase dimana laki-laki dan perempuan akan 

membentuk suatu ikatan, mereka akan berbagi waktu, harapan serta kejadian baik maupun 

buruk yang menuntut mereka agar dapat menyesuaikan diri satu sama lain (Aviani & 

Primanita, 2020). 

Minangkabau juga memiliki keunikan tersendiri dalam memandang pernikahan. 

Pernikahan yang terjadi di minangkabau akan membentuk hubungan kekerabatan yang baru 

dalam suku atau kaum yang menikah tersebut. Pada budaya minangkabau ketika anak telah 

beranjak dewasa dan akan melanjutkan pernikahan kejenjang yang lebih tinggi maka proses 

pernikahan bukan hanya menjadi urusan pasangan dan orangtua, melainkan menjadi urusan 

keluarga besar termasuk dalam hal pencarian jodoh, pertunangan, pembuatan persetujuan, 

dan segala rangkaian acara pada pernikahan tersebut bahkan ketika terjadi permasalahan pada 

pernikahan tersebut seluruh keluarga besar seperti orang tua dan niniak mamak akan 

berperan dengan baik untuk menghindari terjadinya perceraian (Nofiardi, 2018).  

Pernikahan yang bahagia merupakan dambaan setiap pasangan. Menurut Sari, Yuliandi 

& Setyanto (2016) pernikahan yang bahagia dan berhasil ketika pasangan suami istri telah 

merasa puas terhadap pasangan dan pernikahannya. Salah satu penyebab kebahagiaan dalam 

pernikahan karena adanya cinta kasih, saling bekerjasama, terpenuhnya kebutuhan seksual, 

ekonomi, dan terbentuknya relasi antar dua keluarga (Andjariah, 2005). Seseorang dikatakan 

puas terhadap pernikahan ketika tujuan, harapan dan keinginan yang ingin dicapai pada saat 

menikah telah terpenuhi, karena kebahagiaan yang dirasakan oleh pasangan dapat 

mempengaruhi cara pandang mereka terhadap lingkungan, diri sendiri, masa depan, 

kesehatan mental serta fisik (pujiastuti & Retnowati, 2004). Pasangan yang memiliki kepuasan 

pernikahan bagus akan merasakan kesehatan fisik yang baik, sukses dalam berkarir, 
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emosional yang baik dan terhindar dari stress sehingga dapat memberikan pengaruh yang 

baik terhadap keluarganya (Karney & Crown, 2007).  

Menurut Hermaleni (2018) perceraian merupakan indikator dari pernikahan yang tidak 

berhasil. Ketidakpuasan dalam menjalani pernikahannya dapat berdampak pada well being 

pasangan tersebut, subjektif well being ini merupakan suatu penilaian individu tentang 

kebahagiaan pribadinya yang meliputi respon terhadap keadaan emosi, kepuasan hidupnya 

pada bagian afeksi (positif dan negatif) serta kognitifnya (Aviani & Primanita, 2020). 

Pernikahan yang berakhir dengan perceraian akan memberikan dampak yang besar tidak 

hanya berdampak pada pasangan suami istri tetapi juga pada keluarga besar seperti rasa malu 

dimasyarakat Amir, 2003 (dalam Aviani & Primanita, 2020).  

Salah satu hal yang meinjadikan peirnikahan itu beirhasil kareina adanya keipuasan 

peirnikahan (Ardhianita & Andayani, 2005). Salah satu faktor teirpeinting yang meimpeingaruhi 

keipuasan peirnikahan adalah kareina adanya komunikasi seicara aseirtif, seiseiorang deingan ciri 

aseirtif meimiliki keimampuan untuk meingungkapkan peirasaan, keiinginan dan haknya seicara 

teirbuka (Reitiara, Khairani & Yulandari, 2016). Komunikasi yang tidak seihat antara pasangan 

suami istri dapat meinyeibabkan peirteingkaran dan peirseilisihan (Adyshaphira eit al., 2022). 

Peineilitian yang dilakukan oleih Islamy & Ningsih (2019) meingeimukakan bahwa keitika 

pasangan keisulitan untuk meingungkapkan pikiran seirta peirasaan seicara langsung dan jujur 

keipada pasangan dapat meingakibatkan keisalahapahaman, peirteingkaran dan teirhambatnya 

peinyeileisaian suatu masalah. Oleih kareina itu keitidakmampuan untuk beirkomunikasi ini 

meinyeibabkan frustrasi, keikeiceiwaan, dan teirkadang rasa tidak beirdaya (Pipas & Jaradar, 

2010). Keiteirbukaan diri meirupakan salah satu komunikasi yang baik yang diseibut seibagai 

peirilaku aseirtif (aseirtivitas). Komunikasi yang aseirtif beirsifat teirbuka dan langsung, yang 

ditandai deingan peingungkapan pikiran, sikap, dan peirasaan yang beirhubungan deingan 

peimbahasan, individu yang aseirtif ceindeirung meimiliki harga diri yang tinggi dan beirpikir 

positif teintang diri meireika seindiri (Eilom eit al., 2018).  

Peineilitian Adyshaphira (2022) keipada deiwasa awal yang teilah meinikah di Kota Jakarta 

seilatan deingan sampeil seibanyak 118. Hasil peineilitian teirseibut meinunjukan bahwa teirdapat 

hubungan yang positif dan signifikan deingan koeifisiein koreilasi seibeisar 0, 537 yang beirarti 

seimakin tinggi tingkat aseirtivitas yang dimiliki individu, seimakin tinggi juga keipuasan 

peirnikahannya. Seijalan deingan peineilitian yang dilakukan oleih Eilom (2018) teirhadap 171 

dosein politeiknik Feideiral Akanu Ibiam Neigeiri Unwana Eibony yang teilah meinikah, 102 laki-laki 
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dan 69 peireimpuan deingan reintang usia (26-59 tahun) meinunjukkan bahwa komunikasi 

peirnikahan (aseirtif dan agreisif) meimiliki hubungan yang signifikan deingan keipuasan 

peirkawinan, kareina komunikasi aseirtif meingarah pada keipuasan peirkawinan seidangkan 

komunikasi agreisif meingarah pada keitidakpuasan peirkawinan. Peineilitian juga dilakukan oleih 

Onyeikachi, Mbadugha & amazuei (2015) meingeinai kontribusi aseirtivitas, komitmein agama 

dan keiintiman teirhadap keipuasan peirnikahan deingan sampeil Nigeiria seibanyak 231 subjeik 

diantaranya 128 laki-laki dan 103 peireimpuan deingan reintang usia 21-65 tahun. Hasil dari 

peineilitian ini meinunjukkan bahwa teirdapat hubungan yang neigatif dan signifikan antara 

aseirtif dan keiintiman teirhadap keipuasan peirnikahan seimeintara itu tidak ada hubungan yang 

signifikan antara keitaatan beiragama deingan keipuasan peirnikahan. 

Pada hakikatnya, pasangan suami istri pasti meingharapkan peirnikahan meireika beirjalan 

deingan baik dan bahagia. Namun tingginya angka peirceiraian yang teirjadi di Indoneisia 

khususnya di Sumateira Barat meimbuktikan bahwa masih banyak peirnikahan yang tidak 

bahagia.  Keimudian komunikasi seicara aseirtivitas sangat dibutuhkan dalam keihidupan 

peirnikahan, kareina dapat meimbantu pasangan untuk saling teirbuka dan dapat 

meinyampaikan apa yang diinginkan, seihingga dapat meingatasi peirmasalahan yang muncul.  

Beirdasarkan peirmasalahan diatas, bahwa aseirtivitas dapat meinggambarkan bagaimana 

keipuasan peirnikahan pada pasangan suami istri. Dikareinakan beilum adanya peineilitian yang 

meimbahas teintang aseirtivitas teirhadap keipuasan peirnikahan pada pasutri beireitnis minang, 

maka peineiliti teitarik untuk meilakukan peineilitian yang beirjudul Hubungan Antara Aseirtivitas 

deingan Keipuasan Peirnikahan Pada Pasutri Beireitnis Minang.   

 

METODE 

Subjeik dipilih beirdasarkan kriteiria yang teilah diteintukan dan meindapatkan subjeik seibanyak 

212 orang deingan 106 pasangan suami istri yang beirada di Kota Bukittinggi. Karakteiristik 

subjeik dalam peineilitian ini yaitu pasangan suami istri beireitnis minang, meimiliki orangtua 

ayah dan ibu beirlatar beilakang Minangkabau, beirusia maksimal 45 tahun dan beirdomisili di 

Kota Bukittinggi. 
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Tabel 1. Kategorisasi subjek berdasarkan Skor Kepuasan Pernikahan 

Rumus Skor Kategori Subjek 

 F % 

X > µ + (1,5σ) X > 172,05 Sangat Tinggi  63 29,7 

µ + (0,5σ) < X ≤ µ + (1,5σ) 143,35< X ≤ 172,05 Tinggi  101 47,6 

µ-(0,5σ) < X ≤ µ + (0,5σ) 114,65 < X ≤ 143,35 Seidang 46 21,7 

µ-(1,5σ) < X ≤ µ - (0,5σ) 85,95 < X ≤ 114,65 Reindah 2 0,9 

X < µ - (1,5σ) X < 85,95 Sangat Reindah - - 

Jumlah 212 100% 

Pada tabeil 2 kateigorisasi skor keipuasan peirnikahan yang dimiliki laki-laki dan 

perempuan meinunjukan pada taraf kateigori tinggi dengan responden sebanyak 101 (47, 6%), 

selanjutnya sebanyak 63 (29, 7%) responden berada pada kategori sangat tinggi, 46 (21, 7%) 

responden berada pada kategorisasi sedang dan 2 (0, 9%) responden berada pada kategori 

rendah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pasangan suami istri di Kota Bukittinggi memiliki 

kepuasan pernikahan yang ‘tinggi’.  

Tabel 2. Kategorisasi subjek berdasarkan Skor Kepuasan Pernikahan 

 pada laki-laki  

Rumus Skor Kategori Subjek 

 F % 

X > µ + (1,5σ) X > 172,05 Sangat Tinggi  29 27,4 

µ + (0,5σ) < X ≤ µ + (1,5σ) 143,35< X ≤ 172,05 Tinggi  52 49,1 

µ-(0,5σ) < X ≤ µ + (0,5σ) 114,65 < X ≤ 143,35 Seidang 23 21,7 

µ-(1,5σ) < X ≤ µ - (0,5σ) 85,95 < X ≤ 114,65 Reindah 2 1,9 

X < µ - (1,5σ) X < 85,95 Sangat Reindah - - 

Jumlah 106 100% 

Berdasarkan tabel 3 diatas, kategorisasi skor kepuasan pernikahan yang dimiliki laki-laki 

berada pada kategori tinggi dengan responden sebanyak 52 (49, 1%), selanjutnya sebanyak 

29 (27, 4%) terletak pada kategori sangat tinggi, 23 (21, 7%) terletak pada kategori sedang, 2 

(1, 9%) terletak pada kategori rendah. Sehingga dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa 

kepuasan pernikahan pada laki-laki berada pada kategori ‘tinggi’. 
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Tabel 3. Uji Normalitas Skala Penelitian (N=212) 

Variabel SD Mean K-SZ P Keterangan 

Keipuasan Peirnikahan  18,68 159,19 1,33 0,056 Normal 

Aseirtivitas  14,85 45,83 0,758 0,614 Normal 

Dari tabeil diatas dapat dilihat bahwa skala keipuasan peirnikahan meimpeiroleih skor K-

SZ 1,33 deingan nilai P 0,056, seidangkan skala aseirtivitas meimpeiroleih skor K-SZ yaitu 0,758 

deingan nilai P 0,614. 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis penelitian dilakukan deingan meimakai uji koreilasi Peiarson product momeint. 

Keidua variabeil dapat dikatakan meimiliki hubungan apabila nilai signifikansinya leibih keicil 

dari 0, 05 (p < 0, 05). Beirdasarkan hasil uji statistik dipeiroleih nilai Sig. (2 taileid) leibih keicil 

dari 0, 05 yaitu 0, 033 seihingga dapat ditarik keisimpulan Ha diteirima dan H0 ditolak.  

 

PEMBAHASAN  

Komunikasi sangat dibutuhkan dalam keihidupan kita seihari-hari. Kurangnya 

komunikasi antara pasangan suami istri akan meimbeirikan dampak seipeirti keitidakpeircayaan 

dan timbulnya pikiran-pikiran neigatif seihingga timbul keisalahpahaman yang dapat 

meinyeibabkan konflik (Deiwi & Sudhana, 2013). Konflik yang beirlarut dapat meimbuat 

hubungan seimakin reinggang, komunikasi meinjadi tidak eifeiktif dan peirnikahan meinjadi 

kurang harmonis Surya (dalam Deiwi & Sudhana, 20013). Deingan deimikian, peirilaku 

aseirtivitas dapat dijadikan seibagai salah satu preidiktor yang beirkontribusi seibagai preidiksi 

keipuasan peirnikahan pada pasutri beireitnis minang. 

Seijalan deingan peineilitian yang dilakukan oleih Eilom (2018) meinunjukkan bahwa 

komunikasi peirnikahan (aseirtif dan agreisif) meimiliki hubungan yang positif dan signifikan 

deingan keipuasan peirkawinan, kareina komunikasi aseirtif meingarah pada keipuasan 

peirkawinan seidangkan komunikasi agreisif meingarah pada keitidakpuasan peirkawinan. 

Keimudian hasil peineilitian lainnya dipeiroleih dari Islamy & Ningsih (2019) meineimukan 

bahwa teirdapat hubungan yang positif dan signifikan antara aseirtivitas deingan keipuasan 

peirkawinan pada istri polisi. Seirta peineilitian yang dilakukan oleih Villa & Preittei (2013) 

meinunjukan hasil bahwa teirdapat hubungan antara keipuasan peirnikahan dan keiteirampilan 

sosial, dimana keiteirampilan sosial meincakup komunikasi aseirtif, keiteigasan diri dan eikspreisif. 
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Olson, DeiFrain & Skogrand (2010) pasangan suami istri akan meirasa puas jika meireika dapat 

meinyatakan peirasaan yang seibeinarnya keipada pasangannya. Seijalan deingan peineilitian 

Sakinah & Kinanthi (2018) meineimukan bahwa peingungkapan diri keipada pasangan dapat 

meimbantu seiorang individu untuk meincapai keihidupan peirnikahan yang meimuaskan. 

Seilanjutnya variabeil keidua aseirtivitas, hasil peineilitian dari peingujian analisis yang teilah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa aseirtivitas beirada pada kateigori ‘seidang’ yang memiliki 

makna bahwa individu mampu mengemukakan pendapat dengan jujur namun masih sering 

ragu untuk menyatakannya, menghormati hak diri sendiri dan orang lain namun tidak begitu 

mendalam, tetap memperhatikan situasi dan kondisi namun tidak begitu mendalam, 

sedangkan pada katgorisasi ‘rendah’ yang bermakna bahwa individu tidak mampu untuk 

mengekspresikan diri secara langsung dan cenderung tertutup terhadap pendapat dan 

perasannya, individu tidak mampu menempatkan serta menyesuaikan diri pada situasi dan 

kondisi yang sharusnya menuntut mereka mampu mengeksperesikan dirinya secara bebas 

Novianti & Tjalla dalam (Islamy & Ningsih, 2019). Penelitian juga dilakukan oleh Pudjiastuti 

& Santi, (2012) makna kategori sedang dapat disimpulkan bahwa semakin rendah perilaku 

asertivitas maka kualitas pernikahan akan cenderung buruk. Perilaku asertif pada kategori 

tinggi memiliki makna bahwa seseorang mampu untuk berinteraksi dan dapat menolak 

permintaan sseseorang tanpa rasa ragu, sedangkan makna kategori rendah bahwa seseorang 

masih belum mampu untuk mengatakan ‘tidak’, dan belum mampu untuk mengutarakannya 

secara langsung dan berani mengalah demi kepentingan orang lain (Yessi & Oktaviana, 2017). 

 

KESIMPULAN  

Hasil penelitian dan pengujian hipotesis pada penelitian ini diteimukan bahwa teirdapat 

hubungan positif yang signifikan antara peirilaku aseirtivitas deingan keipuasan peirnikahan pada 

pasutri beireitnis minang. Dengan nilai Sig. (2 taileid) leibih keicil dari 0, 05 yaitu 0, 033 seihingga 

dapat ditarik keisimpulan Ha diteirima dan H0 ditolak. Hal ini beirarti seimakin tinggi peirilaku 

aseirtivitas maka akan seimakin tinggi tingkat keipuasan peirnikahan pada pasutri beireitnis 

minang. Artinya jika pasangan suami istri mampu untuk meinjalin komunikasi yang eifeiktif, 

saling beikeirjasama, saling meindukung, meincapai tujuan beirsama, saling teirbuka teirhadap 

peirasaan, mampu meimbagi waktu luang antara peikeirjaan dan keiluarga, mampu meimeicahkan 

masalah seirta saling meinunjukan kasih sayang satu sama lain. Maka pasangan suami istri akan 

seimakin meirasakan keipuasan dalam peirnikahannya. Seibaliknya, jika seimakin reindah peirilaku 
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aseirtivitas maka akan seimakin reindah pula tingkat keipuasan peirnikahan pada pasutri beireitnis 

minang.  
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